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ABSTRAK 

Maulana, Muhammad Miftahul. 2022. Peran Guru Agama Dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Al-Qur’an (Studi Kasus Di MTs Negeri 2 Bima). Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Muhammad Sulistiono, M.Pd. pembimbing 2: Moh. Ekonasrulloh, 

M.PdI. 

Kata kunci : Peran Guru Agama, Kesulitan Membaca Al-Qur’an. 

Dalam dunia pendidikan terutama Madrasah dapat ditemukan peserta didik yang tidak 

bisa membaca Al-Qur’an sesuai ilmu tajwid, hal ini salah satunya disebabkan latar belakang 

peserta didik yang bukan dari sekolah agama sehingga pembelajaran ilmu Al-Qur’an kurang 

mendalam. Oleh sebab itu, MTs Negeri 2 Bima berupaya meningkatkan mutu pendidikan 

melalui program yang diadakan dengan pemberdayaan guru agama sebagai bidangnya untuk 

mengajarkan Al-Qur’an supaya peserta didik dapat fasih membaca Al-Qur’an. 

Berdasarkan observasi awal, peneliti menjumpai di lapangan terdapat kegiatan 

pembinaan Al-Qur’an khusus peserta didik yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an 

dengan dibina langsung oleh guru agama MTs Negeri 2 Bima. Untuk itu, guru agama berperan 

penting mengajarkan Al-Qur’an dengan cara tertentu baik di kelas maupun luar kelas 

Berkenaan dengan latar belakang peneliti di atas maka peneliti merumuskan masalah 

yakni tentang bagaimana upaya guru agama dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an, 

selain itu kesulitan apa saja yang dialami peserta didik dalam membaca Al-Qur’an, serta faktor-

fakor apa yang mendukung dan menghambat guru agama dalam mengatasi kesulitan membaca 

Al-Qur’an 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan tentang bagaimana upaya guru 

agama dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an, selain itu kesulitan apa saja yang 

dialami peserta didik dalam membaca Al-Qur’an, serta faktor-fakor apa yang mendukung dan 

menghambat guru agama dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an. 

Untuk mencapai tujuan di atas maka penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yaitu 

menggali fenomena (kasus) pada waktu, kegiatan, serta mengumpulkan data secara mendalam 

dengan prosedur tertentu.. Sumber data yang dimasukkan ada dua yaitu sumber data primer 

yaitu diperoleh dari narasumber melalui wawancara dengan Kepala Sekolah, Wakamad  

Kurikulum, guru agama, dan peserta didik, sedangkan sumber data kedua yaitu skunder dengan 

data yang didapat selain informan atau dari dokumen-dokumen. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, yaitu suatu cara mengumpulkan data dengan pengamatan 

terhadap kegiatan berlangsung, metode wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan 

proses tanya jawab langsung dengan narasumber, dan metode dokumentasi yaitu 

mengumpulkan data dari catatan kejadian yang berlalu berupa gambar dan tulisan seperti 

catatan harian, biografi, dan lain-lannya. Adapun teknik analisis data menggunakan teori Miles 

dan Huberman meliputi tiga Alur yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

serta veritifikasi. 

Dalam penelitian ini, upaya guru agama dalam mengatasi kesulitan baca Al-Qur’an 

mulai dari aktivitas pembelajaran di kelas yaitu pembiasaan membaca surah-surah pendek 

sebelum pembelajaran, mengajarkan materi tajwid dengan metode ceramah, tanya jawab, dan 

latihan/drill. Selanjutnya, guru agama sebagai pembina BTQ dengan cara membagi kelompok 

peserta didik dan mengajarkannya dengan metode iqra’ yaitu peserta didik satu persatu 

membaca di buku iqra’ atau Al-Qur’an sedangkan guru agama menyimak dan membimbing 

bacaan dan setelah itu mengevaluasi pembelajaran yaitu apabila kurang lancar maka harus 



membaca ulang dipertemuan berikutnya dan sebaliknya. Guru agama juga meningatkan 

semangat melalui nasehat dan mengingatkan disetiap kelas untuk mengikuti program BTQ. 

Selain mengajarkan bacaan Al-Qur’an, guru agama sebagai pembina imtaq yang di 

dalamnya terdapat tadarus Al-Qur’an dan guru agama bertanggung jawab membimbing dan 

mengawasi kegiatan agar peserta didik terbiasa membaca dengan khusyukh. Namun yang 

menjadi masalah peserta didik dalam membaca Al-Qur’an yaitu huruf-huruf yang sulit  

dilafalkan oleh lisan orang Indonesia seperti huruf yang keluar dari tenggorokan dan kesulitan 

kedua yaitu memahami istilah hukum tajwid seperti sifat huruf, idgam, ikhfa, dll.  

Adapun faktor pendukung usaha guru agama yaitu melalui penyediaan program sekolah 

sehingga aktivitas pembelajaran baca Al-Qur’an terwadahi dan dibantu sarana prasaran sekolah 

supaya proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisen, kemudian faktor penghambat 

yaitu berasal dari minat belajar peserta didik yang kurang, selain itu pengaruh cuaca buruk 

seperti hujan yang menjadikan kegiatan pembelajaran terhenti. 

  



ABSTRACT 

Maulana, Muhammad Miftahul. 2022. Peran Guru Agama Dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Al-Qur’an (Studi Kasus Di MTs Negeri 2 Bima). Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Muhammad Sulistiono, M.Pd. pembimbing 2: Moh. Ekonasrulloh, 

M.PdI. 

Kata kunci : Peran Guru Agama, Kesulitan Membaca Al-Qur’an. 

 

In the world of education, especially Madrasas, students can find students who cannot 

read the Qur'an according to tajwid science, one of which is due to the background of students 

who are not from religious schools so that the learning of Al-Qur'an science is less in-depth. 

Therefore, MTs Negeri 2 Bima seeks to improve the quality of education through programs 

held by empowering religious teachers as their field to teach the Qur'an so that students can 

read the Qur'an fluently. 

Based on initial observations, researchers found that in the field there were special Al-

Qur'an development activities for students who had difficulty reading the Qur'an by being 

coached directly by religious teachers at MTs Negeri 2 Bima. For this reason, religious teachers 

play an important role in teaching the Qur'an in a certain way both in the classroom and outside 

the classroom 

With regard to the background of the researcher above, the researcher formulates a 

problem that is about how the efforts of religious teachers in overcoming the difficulties of 

reading the Qur'an, besides what difficulties are experienced by students in reading the Qur'an, 

as well as what factors support and hinder religious teachers in overcoming difficulties in 

reading the Qur'an 

The purpose of this study is to describe how the efforts of religious teachers in 

overcoming difficulties in reading the Qur'an, in addition to what difficulties students 

experience in reading the Qur'an, as well as what factors support and hinder religious teachers 

in reading the Qur'an. overcome difficulties in reading the Qur'an. 

To achieve the above objectives, the research uses a qualitative approach. This study 

uses a qualitative approach with the type of case study research, namely exploring phenomena 

(cases) at the time, activities, and collecting data in depth with certain procedures. There are 

two sources of data entered, namely primary data sources, which are obtained from sources 

through interviews with the principal. , Wakamad Curriculum, religious teachers, and students, 

while the second data source is secondary with data obtained other than informants or from 

documents. The data collection technique uses the observation method, which is a way of 

collecting data by observing ongoing activities, the interview method is a way of collecting 

data with a direct question and answer process with the resource person, and the documentation 

method, which is collecting data from records of events that have passed in the form of pictures 

and writings such as diaries. , biographies, and others. The data analysis technique using the 

theory of Miles and Huberman includes three flows, namely data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions and verification. 

In this study, the efforts of religious teachers in overcoming difficulties in reading the 

Qur'an started from learning activities in the classroom, namely the habit of reading short suras 

before learning, teaching recitation material with lecture methods, questions and answers, and 

drills. Furthermore, the religion teacher as BTQ coach by dividing groups of students and 

teaching it using the iqra' method, where students read one by one in the iqra' book or the Qur'an 

while the religion teacher listens and guides the reading and after that evaluates the learning 

that is if it is not enough. smoothly, then have to reread the next meeting and vice versa. The 



religious teacher also raises enthusiasm through advice and reminds each class to take part in 

the BTQ program. 

In addition to teaching the reading of the Qur'an, the religious teacher as an imtaq 

builder in which there is a tadarus of the Qur'an and the religious teacher is responsible for 

guiding and supervising activities so that students are accustomed to reading solemnly. 

However, the problem for students in reading the Qur'an is the letters that are difficult to 

pronounce by Indonesian mouths such as letters that come out of the throat and the second 

difficulty is understanding the legal terms of recitation such as the nature of the letters, idgam, 

ikhfa, etc. 

The factors that support the efforts of religious teachers are through the provision of 

school programs so that learning activities to read the Qur'an are accommodated and assisted 

by school infrastructure facilities so that the learning process becomes more effective and 

efficient, then the inhibiting factor is derived from the lack of interest in learning by students. 

the influence of bad weather such as rain which makes learning activities stop. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Permasalahan peserta didik dalam dunia pendidikan terutama Madrasah yaitu 

berkenaan dengan kesulitan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. tidak semua peserta 

didik di sekolah dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid.  Permasalahan ini 

salah satu sebabnya yaitu peserta didik tidak berasal dari latar belakang pendidikan 

Madrasah atau pondok pesantren yang di dalam pembelajaran Al-Qur’annya kurang 

mendalam. Selain itu, terdapat peserta didik yang tidak mengikuti pendidikan Al-Qur’an 

di lembaga pendidikan non  formal seperti TPQ atau TPA sehingga menyebabkan 

keilmuan di tajwid belum ada. 

Sebagai Madrasah dengan background agama Islam yang memuat ilmu-ilmu 

agama Islam mengedepankan nilai-nilai religius tentu menjadi masalah yang cukup serius 

sehingga Madrasah mengupayakan melalui sejumlah tenaga pendidikan yang ahli 

dibidangnya untuk membimbing dan mengajarkan peserta didik untuk dapat memiliki 

keterampilan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Berkenaan dengan 

ini sekolah MTs Negeri 2 Bima berupaya meningkatkan kapasitas pendidikan agama 

melalui pemberdayaan guru agama sebagai tenaga pendidikan dalam bidangnya untuk 

mengatasi permasalahan baca Al-Qur’an peserta didik serta didukungan dengan fasilitas 

sekolah melalui pengadaan program dan peningkatan sarana prasarana sekolah untuk 

menunjang usaha guru agama dalam mengatasi masalah baca Al-Qur’an peserta didik. 

Adapun sekolah MTs Negeri 2 Bima merupakan satuan lembaga pendidkan formal 

dengan bercirikan agama Islam yang terletak di jalan raya Soekarno-Hatta Kecamatan 

Sape Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). MTs Negeri 2 Bima 

termasuk sekolah unggul Madrasah di Kabupaten Bima dengan berbagai prestasi diraih 

setiap tahunnya baik di bidang akademik maupun non akademik.  

MTs Negeri 2 Bima memiliki gedung yang banyak dan baik serta halaman yang 

hijau sehingga mendukung aktifitas pembelajaran peserta didik, selain itu karena MTs 

Negeri 2 Bima merupakan salah sekolah yang banyak yang diminat, maka menjadikan 

jumlah peserta didik di MTs Negeri 2 Bima ini cukup banyak pula, sehingga tentu tingkat 

kemampuan dan minat peserta didik dalam belajar membaca Al-Qur’an berbeda-beda.  

Berdasarkan pelaksanaan observasi awal di kelas VII F, peneliti menjumpai di 

lapangan bahwa pada saat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas terdapat 
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beberapa peserta yang membaca Al-Qur’an namun tidak sesuai dengan ilmu tajwid, hal ini 

dapat diketahui melalui perbaikan dan pengajaran langsung oleh guru agama bagaimana 

cara membaca yang baik dan benar. 

Selain itu, guru agama juga mengajarkan bacaan Al-Qur’an melalui program 

pembinaan baca Al-Qur’an yang diadakan di sore hari sebagai program ekstrakurikuler 

sekolah, sehingga penyelenggaraan Pembinaan ini dimaksudkan bahwa terdapat peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. Untuk itu, guru agama 

sebagai tenaga yang ahli dibidangnya mempunyai peran penting yang tidak hanya 

mengajarkan materi di dalam kelas saja tetapi juga di luar kelas melalui penerapan cara 

pengajaran yang tepat dengan mempertimbangkan kondisi pembelajaran supaya tujuan 

pembelajaran dapat tercapai yaitu peserta didik dapat fasih (baik dan benar) membaca Al-

Qur’an sesuai ilmu tajwaid.  

Upaya guru agama yang menjadi program sekolah tidak lepas dari dukungan 

sekolah melalui penyediaan fasilitas sebagai pendukung agar pembelajaran baca Al-

Qur’an menjadi efektif dan efesien dengan harapan melalui upaya yang guru agama dapat 

mengantarkan peserta didik memiliki pemahaman membaca Al-Qur’an serta dapat 

terampil membaca Al-Qur’an sesuai ilmu tajwid. 

Berdasarkan eksitensi (peran) guru agama dalam usaha memberantas kesulitan 

peserta didik membaca Al-Qur’an di MTs Negeri 2 Bima, maka peneliti perlu melakukan 

penelitian dengan judul: “Peran Guru Agama Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-

Qur’an (Studi Kasus Di MTs Negeri 2 Bima)”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana upaya guru agama dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di MTs 

Negeri 2 Bima? 

2. Apa saja kesulitan yang dialami peserta didik dalam membaca Al-Qur’an? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat guru agama dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an di MTs Negeri 2 Bima? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru agama dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an di MTs Negeri 2 Bima. 

2. Untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami peserta didik dalam membaca Al-

Qur’an 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru agama dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di MTs Negeri 2 Bima. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Teoretis: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah ilmu pengetahuan dibidang 

Pendidikan Agama Islam, lebih khusus berkenaan dengan upaya guru agama untuk 

memberantas buta baca Al-Qur’an. 

b. Penulisan dari penelitian ini menjadi referensi tambahan diperpustakaan 

Universitas Islam Malang khusus pada Jurusan Pendidikan Agama Islam. 

2. Secara praktis: 

a. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat dimanfaatkan sebagai rujukan 

penelitian selanjutnya supaya dapat lebih mendalam dan komprehensif yang 

khususnya berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Bagi guru agama 

1) Memberikan motivasi kepada guru agama sebagai pembenahan diri untuk 

selalu meningkatkan kompetensi agar mampu menyelesaikan berbagai 

permasalahan pembelajaran lebih khusus mengatasi kesulitan peserta didik 

dalam membaca Al-Qur’an. 

2) Memberikan masukan bagi guru agama dalam merancang pembelajaran yang 

tepat lebih khusus pada pembelajaran membaca Al-Qur’an dan selanjutnya 

hasil yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal. 

E. Definisi Operasional 

1. Guru agama  

Guru merupakan orang yang mengemban tugas untuk memberikan pendidikan 

secara professional kepada peserta didik agar menjadi individu yang berkualitas secara 

individual dan akhlak, sedangkan agama yaitu sistem yang mengatur keyakinan dan 

kepercayaan seseorang dengan Tuhan, mengatur hubungan dengan sesama manusia 

dan lingkungannya.  

Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Guru agama 

adalah pendidik yang mengemban tugas untuk mengajarkan materi agama dan 

menanamkan nilai-nilai ajaran agama kepada peserta didik dengan tujuan peserta didik 

dapat memahami dan mengamalkannya. 
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2. Membaca Al-Qur’an  

Membaca adalah suatu cara yang dilakukan pembaca untuk mendapatkan pesan 

dari tulisan. Adapun Al-Qur’an merupakan Firman Allah SWT yang berbahasa Arab 

yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril 

sebagai pedoman bagi umat manusia untuk dunia maupun akirat. 

Berkenaan dengan dua pengertian di atas dapat digabungkan bahwa Membaca 

Al-Qur’an adalah suatu aktivitas melihat isi yang ditulis di dalam mushaf-mushaf Al-

Qur’an yang merupakan firman Allah SWT yang berbahasa Arab yang dibaca sesuai 

kaidah ilmu tajwid dengan tujuan untuk ibadah, memahami dan mengamalkan isi 

yang terkandung di dalamnya.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peran guru agama dalam mengatasi kesulitan baca Al-Qur’an di MTs Negeri 2 

Bima diupayakan di kelas melalui kegiatan pembiasaan membaca surah-surah pendek 

sebelum pembelajaran dimulai, kemudian pada pembelajaran inti guru agama bidang studi 

Al-Qur’an hadis memberikan materi hukum tajwid melalui metode ceramah untuk 

menyampaikan materi, selanjutnya untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dengan 

mengajak berdialog, menanyakan atau memberikan kesempatan peserta didik bertanya 

sedangkan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik, guru agama memberikan 

latihan melalui contoh-contoh hukum tajwid dengan membacakan ayat Al-Qur’an atau 

menunjukkan contoh bacaan di papan tulis. 

Selain mengajarkan di kelas, guru agama membina kegiatan ekstrakurikuer BTQ 

yang diadakan setiap kamis sore di mushalah MTs Negeri 2 Bima. Pembelajaran dilakukan 

dengan pembagian kelompok berdasarkan kemampuan, jenis kelamin, dan jumlah peserta 

didik dengan menggunakan media buku iqra’ bagi pemula dan Al-Qur’an di Juz 30 bagi 

yang kurang lancar dengan proses pembelajaran menggunakan metode iqra’ yaitu peserta 

didik membaca sedangkan guru agama menyimak dan apabila terdapat kesalahan 

diperbaiki serta meminta untuk mengulang bacaan hingga baik dan benar. Setelah 

pembelajaran usai guru agama memberikan evaluasi dengan menentukan apabila lancar 

dapat melanjutkan bacaannya di surah atau halaman berikutnya dan sebaliknya. supaya 

peserta didik semangat belajar selalu diberikan nasehat pada saat pembelajaran dan 

memberitahukan di tiap kelas untuk selalu mengikuti program BTQ. 

Upaya guru agama dalam memgatasi kesulitan baca Al-Qur’an tidak hanya melalui 

pembelajaran langsung baik di kelas ataupun di BTQ, tetapi sebagai pembina tadarus Al-

Qur’an dalam program imtaq yang diadakan setiap jum’at pagi di lapangan MTs Negeri 2 

Bima. Guru agama bertanggung jawab dalam membimbing dan mengawasi proses 

kegiatan agar peserta didik dapat terbiasa membaca Al-Qur’an dengan khusyuk. 

Adapun permasalahan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an yakni berkaitan 

dengan penyebutan Makharijul khuruf terutama yang keluar dari lisan, tenggorokan 

bawah, tengah, dan atas, hal ini di karenakan huruf tersebut tidak biasa disebutkan oleh 

lidah orang Indonesia dan selain itu kurang terbiasa peserta didik dalam menyebutkan 



huruf. Kemudian permasalahan lainnya berkaitan dengan istilah hukum tajwid yang 

kurang dipahami seperti sifat huruf, tanda baca, dan macam-macam istila hukum tajwid. 

Usaha guru agama dalam mengatasi kesulitan baca Al-Qur’an tidak lepas dari 

faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukung yaitu program sekolah  

melalui pengadaan program BTQ sebagai wadah pembelajaran baca Al-Qur’an sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih khusus dengan waktu lebih banyak. Selain itu terdapat 

kegiatan pembiasaan tadarus Al-Qur’an dengan menjadikan guru agama sebagai 

penanggung jawab kegiatan sebagai pembimbing dan pengawas. Kemudian faktor 

pendukung lainnya yaitu sarana prasarana sekolah, berupa bangunan kelas yang dilengkapi 

papan tulis, penghapus, spidol, meja guru dan siswa, kursi guru dan siswa. Terdapat 

bangunan mushalah dilengkapi buku iqra’, juz ama, dan Al-Qur’an yang selain untuk 

ibadah shalat juga digunakan untuk program BTQ. 

Adapun faktor penghambat dalam usaha guru dalam mengatasi kesulitan baca Al-

Qur’an yakni dari rendahnya minat peserta didik dalam belajar yang menjadikanya malas 

belajar dan tidak ada perkembangan pembelajarannya selama guru agama mengajarkan 

bacaan Al-Qur’an di kelas maupun di program BTQ. Kemudian terdapat faktor cuaca 

buruk berupa hujan lebat yang menyebabkan program BTQ dan kegiatan imtaq terpaksa 

ditiadakan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan fenomena yang ada di lapangan, maka peneliti 

memberikan masukan atau saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi lembaga MTs 

Negeri 2 Bima agar menjadi pendukung ataupun bahan masukan dalam usaha guru agama  

mengatasi kesulitan baca Al-Qur’an peserta didik. Adapun berkenaan dengan hal tersebut 

beberapa saran yang menjadi rekomendasi peneliti adalah: 

1. Peran guru agama dalam mengatasi kesulitan baca Al-Qur’an perlu di tingkatkan 

melalui varian metode yang lebih menarik seperti: bernyanyi, game dengan 

menggunakan media pendukung seperti audio, visual atau audio visual sehingga 

peserta didik tidak mengalami kebosanan dalam belajar, selain itu waktu pembelajaran 

pembinana BTQ perlu di tambah minimal 2 kali dalam satu minggu supaya progres 

pembelajaran menjadi lebih tajam dan hasil menjadi lebih maksimal. 

2. Guru agama perlu mengadakan komunikasi dan kerja sama yang baik dengan orang 

tua atau wali peserta didik untuk selalu mendukung dan mendisplinkan anaknya untuk 

belajar membaca Al-Qur’an baik di sekolah maupun di rumah. 



Segala upaya yang dilakukan guru agama dalam mengajarkan baca Al-Qur’an secara optimal 

dapat diharapkan terus dilanjutkan dan segala bentuk hambatan dapat 
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